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Abstrak
Dari hasil studi pendahuluan, mahasiswa mengalami kesulitan dalam memilih kata 
ketika menulis karangan. Kesulitan tersebut menyebabkan kesalahan- kesalahan 
dalam penggunaan kosakata. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif  
kualitatif  yang bertujuan utuk mendeskripsikan kesalahan pemilihan kata pada 
karangan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Data yang diguna-
kan adalah kesalahan pemilihan kata pada karangan (sakubun). Sumber data dalam 
penelitian ini berupa hasil karangan mahasiswa semester IV angkatan 2015 Pro-
di Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang berjumlah 50 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan teknik catat. 
Teknik simak dilakukan dengan membaca karangan mahasiswa yang merupakan 
sumber penelitian. Teknik catat digunakan untuk mencatat potongan kalimat yang 
terdapat kesalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dalam 
pemilihan kata sebanyak 228 kesalahan, meliputi 51 kesalahan pemilihan dooshi, 46 
kesalahan pemilihan meishi, 2 kesalahan pemilihan keiyooshi, 8 kesalahan pemilihan 
rentaishi, 4 kesalahan pemilihan fukushi, 2 kesalahan pemilihan setsuzokushi, 92 kes-
alahan pemilihan jooshi, dan 23 kesalahan pemilihan jodooshi. 

Abstract

From the results of  preliminary studies, the students have difficulty selecting words in compo-
sition course. The difficulty causes errors of  selecting vocabulary. This research is qualitative 
descriptive research which aims to describe the error of  selecting words on students’ composi-
tion of  Unnes Japanese Education. Data source in this research is taken from the composition 
of  50 students in semester IV in 2015 academic year Semarang University. Data collection 
technique in this research is the monitoring technique and writing notetechnique. Monitoring 
done by reading student’s compotitions, who is the  source of  data in this research.  As noted 
technique used notes errors fragment. Basedon the analysis of  data, there are 288 sentences 
error in diction selection: 51 dooshi selection errors, 46 meishi selection errors, 2 keiyooshi 
selection errors, 8 rentaishi selection errors, 4 fukushi selection errors, 2 setsuzokushi selection 
errors, 92 jooshi selection errors, and 23 jodooshi errors selection.  
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PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran bahasa asing ada 

empat aspek yang dipelajari meliputi membaca, 
mendengarkan, menulis, dan berbicara. Keempat 
aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain, se-
hingga dalam memperoleh keterampilan berba-
hasa dipelajari secara bertahap. Menulis menjadi 
aspek terakhir yang dipelajari dan menjadi aspek 
yang paling rumit karena perlu menyusun gaga-
san secara utuh.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, me-
nulis diajarkan pada mata kuliah sakubun. Pada 
mata kuliah Sakubun Chukyu Zenhan, mahasiswa 
diharapkan mampu menulis karangan berdasar-
kan gagasan atau pendapat diri sendiri mengenai 
suatu tema yang telah ditentukan. Oleh karena 
itu, diperlukan keterampilan menulis yang baik. 
Pembelajar dapat dikatakan memiliki keterampi-
lan menulis yang baik apabila karangan dapat di-
pahami oleh pembaca. Hal tersebut dapat dicapai 
salah satunya dengan pemilihan kata yang tepat. 

Pemilihan kata yang tepat akan menentu-
kan keberhasilan dalam berkomunikasi. Dalam 
karangan, pemilihan kata yang tepat akan me-
nimbulkan gagasan yang sama antara penulis 
dengan apa yang dipikirkan oleh pembaca. Se-
baliknya, jika pemilihan kata tidak tepat maka 
dapat menimbulkan kebingungan bagi pembaca. 
Kemampuan memilih kata yang tepat didukung 
dengan penguasaan kosakata. Dengan banyak-
nya kosakata yang telah dipelajari maka sudah 
seharusnya pembelajar dapat memakai kosakata 
secara tepat. Namun, hal tersebut juga menim-
bulkan kendala bagi mahasiswa dalam menggu-
nakannya. Salah satu penyebabnya adalah ba-
nyak kosakata bahasa Jepang memiliki arti yang 
sama namun penggunaannya berbeda. Berikut 
merupakan contoh kesalahan pemilihan diksi:

1). 台風で気が転んだ。(X)

Taifu de ki ga koronda.

Pohon jatuh karena topan.

2). 台風で気が倒れた。(√ )

Taifu de ki ga taoreta.

Pohon jatuh karena topan.

Penggunaan kata 転びますpada kalimat 
(a) tidak tepat. 転びますdigunakan untuk meny-
atakan jatuh ketika subjek bergerak/ melaju, se-
dangkan apabila subjek jatuh tidak sedang melaju 
menggunakan kata 倒れます.

Berdasarkan pengamatan penulis, perma-
salahan tersebut dialami sebagian besar maha-
siswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. 
Namun, dalam penelitian ini, penulis bermaksud 

melakukan penelitian terhadap mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Jepang semester IV karena 
tema karangan yang lebih beragam dan pembe-
lajaran yang lebih kompleks dari sebelumnya. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dila-
kukan pada tanggal 11 April 2017 dengan mem-
bagikan angket kepada mahasiswa semester IV 
angkatan tahun 2015 Prodi Pendidikan Bahasa 
Jepang sebanyak 35 orang, hasilnya semua maha-
siswa mengalami kesulitan dalam menulis karan-
gan. Dari 35 orang tersebut, 26 orang mahasiswa 
atau  74,3% mengalami kesulitan dalam memilih 
kata pada karangan. Adanya kesulitan tersebut 
menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan 
dalam penggunaan kosakata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di-
ketahui bahwa mahasiswa mengalami masalah 
dalam memilih kata yang tepat. Oleh karena 
itu penulis melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Kesalahan Pemilihan Kata pada Karan-
gan Mahasiswa Semester IV Prodi Pendidikan 
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif  kualitatif. Data pada penelitian ini ada-
lah penggalan kalimat pada karangan mahasiswa 
semester IV yang terdapat kesalahan pemilihan 
kata. Sumber data yang digunakan adalah ka-
rangan mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan 
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang se-
banyak 50 karangan. Penelitian dilakukan terha-
dap mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 
semester IV karena tema karangan yang lebih 
beragam dan pembelajaran yang lebih kompleks 
dari sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik si-
mak dan teknik catat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis kesalahan pada data dibagi men-

jadi kesalahan dooshi, meishi, keiyoshi, setsuzokushi, 
fukushi, rentaishi, jooshi, dan jodooshi.

Pembahasan dari kesalahan pemilihan 
kata adalah sebagai berikut: (1) kalimat a) me-
rupakan kalimat dari karangan mahasiswa yang 
terdapat kesalahan (X) dan kalimat b) merupa-
kan kalimat yang benar (√ ), (2) D: Data dan K: 
Kesalahan.
1). Kesalahan Dooshi 
(a). D 6, K 4

a)このグループの中にたくさん女のレ
スラーがあります。(X)
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b)このグループの中にたくさん女のレ
スラーがいます。   (√ )

Analisis: Penggunaan kata ありますpada 
kalimat tersebut tidak tepat karena ありますdi-
gunakan untuk menyatakan keberadaan benda 
mati, sedangkan kalimat tersebut menyatakan 
keberadaan benda hidup sehingga lebih tepat 
menggunakan kata います.

(b). D 36, K3
    a) オジェックオンラインに乗ってい
くためにアプリケーションで注文して
ください。(X)

    b) オジェックオンラインに乗ってい
くためにアプリケーションで予約して
ください。(√ )

Analisis: Penggunaan kata 注文します
pada kalimat di atas tidak tepat. 注文します
memiliki arti memesan dan digunakan untuk 
menyatakan memesan barang, sedangkan untuk 
memesan jasa atau menyewa menggunakan 予約
します.

(c). D 45, K 5
a)それから、父はお祈りをしたり、妹
と一緒に遊んだり、庭を掃いたり、一
緒に朝ご飯を食べたり、学校へ子供た
ちを配ったりします。(X)

b)それから、父はお祈りをしたり、妹
と一緒に遊んだり、庭を掃いたり、一
緒に朝ご飯を食べたり、学校へ子供た
ちを連れて行ったりします。(√ )

Analisis: Penggunaan kata 配るpada kali-
mat di atas tidak tepat. 配るmenyatakan mem-
bagikan atau mengantarkan barang, sedangkan 
untuk menyatakan mengantarkan orang meng-
gunakan 連れて行く.

2). Kesalahan Meishi
(a). D 15

a)「Gojek」はタクシーのような交通
です。(X)

b)「Gojek」はタクシーのような交通
機関です。(√ )

Analisis: Penggunaan kata交通 pada kali-
mat di atas tidak tepat. 交通memiliki arti lalu lin-
tas, sehingga untuk menyatakan alat transportasi 
lebih tepat menggunakan kata 交通機関.
(b). D 31

a) 男性は軽いタスクを実行することが
できると思います。  (X)

 b) 男性は軽い役割を実行することが
できると思います。 (√ )

Analisis: Penggunaan kata タスクpada ka-
limat di atas tidak tepat. タスクdigunakan untuk 
menyatakan tugas, untuk menyatakan peranan 
menggunakan 役割.

(c). D 43
a) 例えば、私のお母さんとお父さん
は看護師です。(X)

b) 例えば、母と父は看護師です。(√ )

Analisis: Penggunaan kata お父さん dan 
お母さん  pada kalimat di atas tidak tepat. お父
さんdigunakan untuk menyatakan ayah orang 
lain dan untuk menyatakan ayah diri sendiri 
menggunakan kata父. Sedangkan penggunaan 
kataお母さんdigunakan untuk menyatakan ibu 
orang lain dan untuk menyatakan ayah diri sen-
diri menggunakan kata母.

3). Kesalahan Keiyoushi 
(a). D 33

a)しかし、男の人は強い負担をもって
います。(X)

b)しかし、男の人は重い負担をもって
います。(√ )

Analisis: Penggunaan kata 強いpada ka-
limat di atas tidak tepat. 強いdigunakan untuk 
menyatakan kuat, sedangkan untuk menyatakan 
berat menggunakan kata重い.

(b). D 92, K 2
a)すべての女はきれいがほしいで
す。(X)

b)すべての女はきれいになります.(√ )

Analisis: Penggunaan kata ほしいpada 
kalimat di atas tidak tepat. ほしいdigunakan 
untuk menyatakan keinginan untuk memiliki se-
suatu, sedangkan untuk menyatakan perubahan 
keadaan menggunakan なる.

4). Kesalahan Rentaishi 
(a). D 5

a)この女レスラーのグループの名前は
「Divas」です。(X)

b)その女レスラーのグループの名前は
「Divas」です。(√ )

(b). D 168
a)そして、女性もこの仕事をやること
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が できます。(X)

b)そして、女性もその仕事をやること
ができます。(√ )

Analisis: Penggunaan このpada kalimat 
di atas tidak tepat, karena hanya salah satu pihak 
yang mengetahui sehingga lebih tepat menggu-
nakan その.

(c). D 162
a )これは規則に違反だと思いま
す。(X)

b)それは規則に違反だと思います。(√ 
)

Analisis: Penggunaan これ pada kalimat 
di atas tidak tepat karena kalimat tersebut untuk 
menambahkan kalimat sebelumnya, maka lebih 
tepat menggunakan それ.

5). Kesalahan Fukushi
(a). D 95

a)「Gojek」の客さんはいろいろな人
がいます。(X)

b)「Gojek」の客さんはたくさん人が
います。(√ )

Analisis: Penggunaan いろいろpada kali-
mat di atas tidak tepat. いろいろdigunakan un-
tuk menyatakan bermacam-macam, sedangkan 
untuk menyatakan banyak menggunakan たくさ
ん.

(b). D 24
a)男性とか女性とかオジェックオンラ
インのサービスがあれば全部便利で
す。(X)

b)男性とか女性とかオジェックオンラ
インのサービスがあればとても便利で
す。(√ )

Analisis: Penggunaan kata 全部pada kali-
mat di atas tidak tepat. 全部digunakan untuk me-
nyatakan keseluruhan dari tiap bagian, sedang-
kan untuk menyatakan sangat menggunakan と
ても.

(c). D 92, K 1
全部女はきれいになります。(X)

すべての女はきれいになります。(√ )

Analisis: Penggunaan kata 全部pada ka-
limat di atas tidak tepat. 全部digunakan untuk 

menyatakan keseluruhan dari tiap bagian, se-
dangkan untuk menyatakan keseluruhan atau 
semuanya menggunakan すべて. 

6). Kesalahan Setsuzokushi 
(a). D 45, K 1

a)朝母は洗濯をしたり、お祈りした
り、料理を作ったり、一緒に朝ご飯を
食べたり、床を掃いたりします。それ
から父はお祈りをしたり、妹と一緒に
遊んだり、庭を掃いたり、一緒に朝ご
飯を食べたり、学校へ子供たちを連れ
て行ったりします。(X)

b)朝母は洗濯をしたり、お祈りした
り、料理を作ったり、一緒に朝ご飯を
食べたり、床を掃いたりします。一
方、父はお祈りをしたり、妹と一緒に
遊んだり、庭を掃いたり、一緒に朝ご
飯を食べたり、学校へ子供たちを連れ
て行ったりします。(√ )

Analisis: Penggunaan kata それからpada 
kalimat di atas tidak tepat.  それからdigunakan 
untuk menambahkan kalimat sebelumnya. Se-
dangkan pada kalimat di atas, kalimat 1 dan kali-
mat 2 menceritakan subjek yang berbeda, sehing-
ga lebih tepat menggunakan 一方. 

(b). D 139
a)私にとって、女性は一時に客さんを
迎えに行くのが無理です。つまり、女
性はその時にやるのは眠くなるかもし
りません。(X)

b)私にとって、女性は一時に客さんを
迎えに行くのが無理です。女性はその
時にやるのは眠くなるかもしりません
からです。(√ )

Analisis: Penggunaan setsuzokushiつま
りpada kalimat di atas tidak tepat. つまりdigu-
nakan untuk menyimpulkan, sedangkan　pada 
kalimat di atas, kalimat kedua merupakan alasan, 
sehingga lebih tepat menggunakan から.

7). Kesalahan Joshi 
(a). D 41

Gojekは使いやすくて、値段も安いた
め、若者の中で人気がる交通機関で
す。(X)

Gojek  は使いやすくて、値段も安い
ため、若者の中に人気がる交通機関で
す。(√ )

Analisis: Penggunaan partikel でpada ka-
limat di atas tidak tepat. Partikel でdigunakan 
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untuk menunjukkan tempat aktivitas, sedangkan 
untuk menunjukkan keadaan menggunakan par-
tikel に.

(b). D 2, K 2
a)静かなところで悪いことをして、女
性はほかの人に助けを求めるのはでき
ません。(X)

b)静かなところで悪いことをして、女
性はほかの人に助けを求めるのができ
ません。(√ )

Analisis: Penggunaan partikel はpada ka-
limat di atas tidak tepat. Partikel はdigunakan 
untuk menunjukkan subjek, sedangkan untuk 
menunjukkan objek dari kalimat potensial meng-
gunakan partikel が.

(c). D 32
a)したがって、男性と女性は家事をし
てお互いを助けると思います。(X)

b)したがって、男性と女性は家事をし
てお互いに助けると思います。(√ )

Analisis: Penggunaan partikelをpada kali-
mat di atas tidak tepat. Partikel をdigunakan un-
tuk menunjukkan objek yang dikenai pekerjaan, 
sedangkan untuk menggabungkan kata sifat den-
gan kata kerja menggunakan partikelに.

8). Kesalahan Jodooshi 
(a). D 9

a）今、「Ojek Online」がありまし
た。(X)

b)今、「Ojek Online」があります。

(√ )

Analisis: Penggunaan bentuk た pada kali-
mat tersebut tidak tepat karena keterangan waktu 
yang digunakan adalah sekarang atau saat ini, 
sehingga lebih tepat menggunakan bentuk ます.

(b). D 84
a )以前女性の仕事は主婦だけで
す。(X)

b)以前女性の仕事は主婦だけでし
た。(√ )

Analisis: Penggunaan bentuk  ですpada 
kalimat tersebut tidak tepat karena keterangan 
waktu yang digunakan adalah lampau, sehingga 
lebih tepat menggunakan bentuk でした.

(c). D 111, K 3
a) 昔、インドネシアで女性は教育を受
けるいけない。(X)

b) 昔、インドネシアで女性は教育を受
けるいけなかった。(√ )

Analisis:　 Penggunaan bentuk ないpada 
kalimat di atas tidak tepat karena keterangan wak-
tu yang digunakan adalah lampau. Sehingga ない
perlu diubah ke dalam bentuk lampau menjadiなか
った.

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jumlah kesalahan pemilihan diksi pada karangan 
mahasiswa semester IV sebanyak 228 kesalahan. 
Dari total kesalahan pemilihan diksi tersebut, se-
banyak 51 kesalahan dengan prosentase 22,4% 
merupakan kesalahan pemilihan dooshi, 46 ke-
salahan dengan prosentase 20,2% merupakan 
kesalahan pemilihan meishi,  2 kesalahan dengan 
prosentase 0,9% merupakan kesalahan pemi-
lihan keiyooshi, 8 kesalahan dengan prosentase 
3,5% merupakan kesalahan pemilihan rentaishi, 
4 kesalahan dengan prosentase 1,7% merupakan 
kesalahan pemilihan fukushi, 2 kesalahan dengan 
prosentase 0,9% merupakan kesalahan pemili-
han setsuzokushi, 92 kesalahan dengan prosentase 
40,3% merupakan kesalahan pemilihan jooshi, 
dan sebanyak 23 kesalahan dengan prosentase 
10,1% merupakan kesalahan pemilihan jodooshi.

Kesalahan pemilihan diksi yang paling ba-
nyak muncul adalah sebagai berikut:

1) Jooshi 

 Pada jooshi, terdapat 92 kesala-
han dalam penggunaan partikel meliputi 
partikel で, に, は, が, を, や, と, も, た
め, danより. Diantara kesalahan-kes-
alahan tersebut, kesalahan yang paling 
banyak adalah kesalahan penggunaan 
partikel はsebanyak  19 kesalahan.

2). Dooshi 

 Pada dooshi, terdapat 51 kesala-
han diantaranya adalah kesalahan peng-
gunaan kataあります, います, 注文し
ます, 行います, 働きます, もらいま
す, なります, danします. Dari kesala-
han-kesalahan tersebut, kesalahan yang 
paling banyak adalah kesalahan penggu-
naan kata ありますsebanyak 15  kesala-
han.

3). Meishi

Pada meishi, terdapat 46 kesalahan dian-
taranya adalah 注文, お父さん, お母
さん, ドライバー, 交通, 人, タス
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ク, dan 時 . Dari kesalahan-kesalahan 
tersebut, kesalahan yang paling banyak 
adalah kesalahan penggunaan kata お母
さん sebanyak 11  kesalahan.  

4). Jodooshi 

 Pada jodooshi, terdapat kesala-
han dalam penggunaan bentuk ます,ま
した, ません, です, でした, なる, ない. 
Diantara kesalahan-kesalahan tersebut, 
kesalahan yang paling banyak adalah 
kesalahan penggunaan bentukましたse-
banyak 7 kesalahan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, dapat di-

simpulkan bahwa dari 50 karangan mahasiswa 
yang mengikuti mata kuliah Sakubun Chukyu Zen-
han terdapat 228 kesalahan pemilihan kata. 228  
kesalahan tersebut meliputi:

1). 51 kesalahan pemilihan dooshi ( kata 
kerja)

2). 46 kesalahan pemilihan meishi (kata 
benda)

3). 2 kesalahan pemilihan keiyooshi (kata 
sifat –i)

4). 8 kesalahan pemilihan rentaishi (kata 
ganti)

5). 4 kesalahan pemilihan fukushi (kata 
keterangan)

6). 2 kesalahan pemilihan setsuzokushi 
(kata sambung)

7). 92 kesalahan pemilihan jooshi (par-
tikel)

8). 23 kesalahan pemilihan jodooshi (ver-
ba bantu)

Kesalahan yang sering muncul dalam ka-
rangan mahasiswa semester IV angkatan tahun 
2015 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Univer-
sitas Negeri Semarang adalah kesalahan pemili-
han jooshi (partikel). Sedangkan sebagian besar 
penyebab terjadinya kesalahan dalam memilih 
kata yang tepat dalam menulis karangan adalah 
adanya kemiripan arti kata dalam bahasa Indo-
nesia serta adanya kemiripan fungsi partikel.
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